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iiBABkIIIk 

kMETODOLOGIkPENELITIANk 

 

A. TujuankPenelitiank  

Tujuankdiadakannya penelitian ini adalahkuntuk mendapatkan pengetahuan 

yangkberdasarkan data-datakdan fakta yang tepat, nyata, dapat dipercaya dan 

diandalkan tentang pengaruh dari penerapan pembelajarankmodel blended 

learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi keuangan 

di kelas XI SMK. 

B. TempatkdankWaktukPenelitiank 

1. TempatkPenelitiank 

Penelitian ini akan dilaksanakan dimSMK Negeri 1 Kebumen yang 

berlokasindiiJalannCemara,nNo. 37,mKarangsari,nKebumen, Jawa Tengah, Kode 

Pos: 54351. Tempat ini dipilih karena berdasarkan pengamatan awal dan hasil 

wawancara terhadap murid dan guru, sekolah ini memiliki fasilitas penunjang 

untuk melaksanakan pembelajaran blended learning. 

2. WaktukPenelitiank 

Penelitian ini dilaksanakan selamakkkurang lebih satu bulan yaitu pada 

pertengahan bulan Februari sampai pertengahan bulan Maret 2020.kPeneliti 

menilaikbahwakwaktuktersebutktepat dilaksanakan untuk melakukan penelitian 

karena sekolah sudah efektif dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain 

itu, waktu satu bulan ini akan digunakan untuk melaksanakan 6 kali pertemuan
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 dalam kelas, waktu yang cukup untuk penelitian dan mengambil data yang 

diperlukan oleh peneliti. 

C. MetodekPenelitian 

1. Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif, dan menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan dua 

kelompok perbandingan. Metode penelitian eksperimen menurutmSugiyono 

(2015: 72)nadalah “pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan”. Selain itunmenuruttNazir (2009: 63) menyebutkan bahwa 

“eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition) 

dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. Dengan demikian, 

penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 

manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol”.  

kBerdasarkan pengertian diataskmaka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

eksperimen memiliki tujuan untuk menguji variabel tertentuiiiantaraiiiyang 

mendapat perlakuan dengan yangktidakkmendapatkperlakuankdi dalam suatu 

kondisi yang dibuat atau dimanipulasi objek penelitiannya dan kondisi tersebut 

dikendalikan oleh si peneliti.  

Metode ini digunakan pada penelitian untuk memudahkan peneliti 

mengetahuikkperbedaankkmotivasikbelajarkdari kelaskyang menggunakan model 

pembelajaran blended learning dibandingkan dengan kelompok yang 

menggunakankmodeliipembelajaraniiStudents Facilitator and Explaining . Maka 

dari itu penelitikmenggunakankkelompokkkontrolkdankkelompok eksperimen 
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untuk mengetahuikiperbandingan dari kedua kelompokkitersebut, untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa.  

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah modeli 

pembelajaran Blended Learning untuk kelompok eksperimen, dan 

modelkkpembelajarankkkStudents Facilitator and Explaining  sebagai kelompok 

kontrol.  

Gambar III. 1 

Bagan Hubungan Antar Variabel 

 

 

 

 

 

2. Desain Penelitian 

Model eksperimen memiliki beberapanbentukddesain,mdesainmyangmakan 

digunakanndikdalamkkpenelitiankinikiadalahkPosttest onlyycontrol group design 

yangkkmerupakankkbentukkkdesainkiieksperimenkkmengambil dua kelompok 

dipilihkksecarakkacak. Kelompok yangkiakankidiberikankkperlakuan dalam 

penelitian disebut dengan kelompok eksperimen, dan kelompokkyanglltidak 

diberikperlakuankdisebutkdengankkelompokkkontrol.  

Untuk melakukan penelitian, masing-masing kelompokkkdipilih secara 

random, kelompok yang diberikkperlakuan disebut dengan kelompok eksperimen, 

dan kelompok yang diberikperlakuan lainnya disebut kelompok kontrol. 

Sebelumkiperlakuan, kedua kelompok tidak diberi pre test. Jadi hasil 

observasikataukpengukuran terhadap kedua kelompok ini hanyakdilakukan 

iModel Pembelajaran 

BlendedzLearning (Variabel 

Bebas) 

 

MotivasivBelajarxSiswa 

(Variabel Terikat) 
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setelahkkperlakuankuntukkkkelompokkkeksperimenkkselesaikkdilakukan. Tujuan 

peneliti menggunakan bentuk desain ini adalahkuntukkmengetahui pengaruh 

motivasikibelajariyang ditimbulkan dari penggunaan model pembelajaran blended 

learning.  

xTabeliIII.1u  

yDesaintPenelitiany 

xKelompokx xPerlakuanx xHasilx 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

 

Keterangan:n 

Eksperimenm:nPembelajarannkelasndengannmodelbBlendeddLearning 

Kontrol   :Pembelajaran kelas dengan model Students Facilitator and 

Explaining 

X  : Pemberian perlakuan 

O1  : Motivasiubelajarukelompokueksperimen 

O2  : Motivasiybelajarykelompokykontrol 

Pembagian dua kelompok ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya 

perbedaanumotivasiubelajarusiswa dalam kelompok yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran blended learning,kdenganiiyang menggunakan 

students facilitator and explaining .   

D. TeknikkPengumpulankData 

Pengumpulankkdata yang dilakukan dalamkkpenelitian ini menggunakan 

teknikkkuantitatif. “Metode pendekatankkuantitatifkkdapat diartikankksebagai 

metodekkpenelitian yang berlandaskan pada filsafatkpositivisme, digunakan 
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untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan” (Sugiyono, 2015:8).  

Data yangiidiambiliolehipeneliti untuk penelitian ini adalahkdatakprimer. 

Teknik pengambilan data yang dilakukan untukkmengumpulkan data primer 

dalamkpenelitian kuantitatifmbiasanyaumenggunakan penyebaran kuesioner, atau 

melakukan tes terhadap responden. Dalamkpenelitianiiini untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa, penelitikmenggunakanjjkuesionerjjataukangket untuk 

menelitiyvariabelkXkyaitukmodelypembelajaranyblended learning danvvariabel 

Ynyaituumotivasibbelajar.   

Kuesionermataumangketumenurutn(Sugiyono, 2018), mengemukakan bahwa 

kuesioner adalah suatu teknik untuk pengumpulan data yang dapat dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini dilakukan untuk mengumpulkan data 

oleh peneliti. Dalamkpenelitiankkini,kkpenelitiymenggunakan sistem kuesioner 

dengan tipe pertanyaan tertutuptttyaitu berisikpernyataankyangkmengharapkan 

jawabanksingkatkkataullmengharapkanuurespondenyyuntukkimemilihysalah satu 

alternatifiijawabanydariksetiapkpernyataan. 

Untuk memudahkan dalam penyusunan kuesioner atau angket, berikut 

dijelaskan terlebih dahulu mengenai definisi masing-masing variabeliibebasy(X) 

yaitu model pembelajaran blended learning dan variabel terikat (Y) yaituimotivasi 

belajarssiswa,ipeneliti jugaimenggunakanlmodelipembelajaran studentsffacilitator 
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andeexplaininggyang akan diterapkanmpadamkelas kontrol. Berikut instrumen 

dalamppenelitianpini, yaitu: 

1. VariabelqTerikaty 

a. MotivasiuBelajarb 

1) DefinisiuKonseptuall 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dalam diri siswa yang 

menimbulkanykegiatanybelajar, danikeinginanttuntuk berhasil sehingga motivasi 

ini dapatymemberikanttaraheekepadayysiswauuuntukttmencapaikktujuanrryang 

dikehendaki, dengan hal ini maka kejiwaan siswa tersebut telah mengalami 

perkembangan. Selain motivasi internal, motivasi belajar juga didapatkan dari luar 

diri siswa (eksternal) sebagai contohnya adalahaapenghargaan,rlingkungantbelajar 

yanghkondusif,gsertabkegiatannbelajarryanggmenarik. 

2) Definisi Operasional 

Dorongan dalam diri siswa dalam mengikuti aktivitasnya pada saat proses 

pembelajaran merupakan sebuahmmotivasibbelajarubagimsiswa. Motivasinbelajar 

siswaidapatiditandaiidenganibagaimana peran siswa dalam mengerjakan tugasnya, 

kemandiriannya dalam belajar, keinginan untuk berhasil, dan kemampuannya 

dalam memecahkan permasalahan. Motivasi belajar dapat diukurpdengan 

menggunakannskalaaLikert.  

3) Kisi-KisifInstrumen 

Kisi-kisininstrumenndigunakanuuntukzmembuat butir soal. Untuknmengukur 

motivasimbelajar,mkisi-kisi ini harus mengandung kedua aspek yaitu aspek 

instrinsik atau motivasi darimdalamddirissiswaddaneekstrinsik yaitu motivasi dari 
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luar dirisisiswayyanggdapat mempengaruhinmotivasizsiswa. Kisi-kisi mengacu 

pada alokasiuuwaktu,ybentuktitsoalllyanguutelahttditetapkan dan jumlah soal. 

Berikutninizkisi-kisiuinstrumennmotivasibbelajaryyangtitelah dilakukan uji coba, 

dan menghasilkan data seperti di bawah ini: 

uTabeltIII.2k 
vKisi-KisilInstrumenyMotivasitBelajarx 

No. Indikator xSubiIndikatorx 
xItemiUjiiCobax 

Drop 
xItemiValidx 

(+) (-) (+) (-) 

1. 
Motivasi 

Intrinsik 

1. Berprestasi dalam belajar 
1, 4, 13, 
27, 30, 

2, 10 
2,10,3

0 
1,4,13,

27 
- 

2. Doronganndanckebutuhan 

untukkbelajar 

14, 23, 

29, 34 

11, 17, 

28 
- 

14,23,2

9,34 

11,17,

28 

3. Tujuan,yharapan,cdanicita

-citanyangninginndicapai. 

3, 5, 18, 

12, 35 
19, 22 22, 

3,5,18,

12,35 
19 

2. 
Motivasi 

Ekstrinsik 

1. Adanya penghargaan 
6, 20, 33, 

36 
24, 38 33 

6, 
20,36 

24,38 

2. Kegiatan belajar yang 
menarik. 

7, 15, 25, 
31, 40 

21, 32 40 
7,15,25

,31 
21,32 

3. Lingkungan belajar yang 
kondusif. 

9, 37, 39 
8, 16, 

26 
37 9,39 

8,16,2
6 

Jumlah 26 14 7 22 11 

 40  33 
 

xSumber:hDataidiolahlolehhpenelitih(2019) 

Kuesioner atau angkettiniidigunakannuntukkmengumpulkanndata, dan dibuat 

berdasarkannnindikatorrridariiiiivariabellllimotivasi. Perhitungan dalam setiap 

variabelnya menggunakan modelyyskalayLikertyydalamminstrumennnpenelitian 

yanggtelahhdisediakannalternatiffjawaban yang sesuai dan diberi nilai 1 sampai 

dengan nilai 5. Menurut Sugiyono, (2019: 93) “skala likert digunakan untuk 

mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan 

pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi dan permasalahan 

suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan produk yang 
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telah dikembangkan atau diciptakan”. Kemudiannindikatorriniidijadikan sebagai 

titikktotalluntukkmenyusunnitem-item instrumennyanggdapattberupa pernyataan 

atauupertanyaan.bBerikuttuntukklebihhjelasnyaadapattdilihattdalam tabel: 

xTabeliIII.3x 

tSkalalPenilaiantuntuklKuesionertMotivasit 

No. tAlternatifxJawabann 
Bobot Skor 

+ - 

1. SangatzSetujun 5 1 

2. Setujuh 4 2 

3. Ragu-raguy 3 3 

4. TidakiSetuju 2 4 

5. SangattTidakkSetujuy 1 5 

 

2. Variabel Bebas 

a. ModelxPembelajarankBlendedyLearningg 

1) Definisi Konseptual 

BlendedmLearning merupakan pembelajaran dengan mengombinasikan 

anataranmodelvpembelajarantiitradisional,idengan model pembelajaran berbasis 

teknologieonlinemataueie-learning. Dimana model ini menggabungkan aspek 

terbaik dari kedua model tersebut yaitu dari e-learning, dan kegiatan tatap muka.  

2) Definisi Operasional 

Blended Learning merupakan kombinasi darimpenggunaaniiiiteknologi 

informasimdanmkomunikasiy(TIK)ndengan model pembelajaran face-to-face atau 

konvensional tatap muka dengan persentase 30% - 70%, model Blended Learning 

menggunakan masing-masing kelebihan dari dua model pembelajaran, untuk 

itulah model ini akan menutupi kekurangan dari masing-masing model, dan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. 
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b. ModelfPembelajaranfStudentsfFacilitatorfandfExplainingf 

1) Definisi Konseptual 

ModeluipembelajaraniiiStudentsniFacilitatormandmiExplaining ini mengajak 

siswa untuk berfikir kreatif, dan dapat mencari tambahan informasi untuk kembali 

ditukarkan informasinya dengan teman yang lain, sehingga informasi yang 

didapat akan semakin luas. 

2) Definisi Operasional 

Model pembelajaran Students Facilitator and Explaininggmerupakannmodel 

pembelajaran dimana siswa atauuipeserta didiknya dapat belajar untuk 

mempresentasikannide-idenya kepadaipesertaididiklyangflain. Model ini memiliki 

keefektifaniuntuk melatih siswa menyampaikan pendapat atau gagasannya sendiri. 

Berdasarkan definisi-definisiiiidiiatasssmakaadapattdiketahuiiibahwa Model 

pembelajaran Blended Learning dapat diukur dengan melihat bagaimana 

ketertarikan siswa terhadap materi pembelajarannsecaraatatappmukaadan dengan 

menggunakan mediaoonline. Pengukuran motivasi belajar dapat dilihat melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada siswa, untuk mengetahui motivasi belajar 

masing-masing individu. 

3. UjikInstrumenkTeskPenelitian 

a. UjikValiditas 

Uji validitassdalammpenelitianndilakukan dengan tujuan agarrpenelitian yang 

dinyatakan validdmemilikiikesamaannantaraadataaayanggterkumpullldenganndata 

yanggsebenarnyajterjadiupadaoobjek yang diteliti. Ketepatan alat ukurrmerupakan 

suatuuuhalllyang harusssdiketahui, jika alat ukurrryangggdigunakannnuntuk 
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mengumpulkannndataaaternyata tidakvvalid, makaadatatttersebuttttidakkkdapat 

digunakan. 

 Sugiyono (2015:121) menyebutkan bahwa “hasil penelitian yang valid 

terjadi bila terdapat kesamaan antara data yang tekumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti”.  

Perhitunganvvaliditassiiiinimdapatiidihitung dengan cara sebagai berikut, 

menurut  Arikunto (2010:87) : 

 

 

Keterangan: 

rxy = koefisiennkorelasiiantaraavariabellXadanvvariabelyY 

N  = jumlahfrespondeny 

X  = skorrmasing-masingtvariabeluyanggadaadikkuesioner 

Y  = skorrtotalssemuavvariabelaXudanevariabelnY 

 Dalam penelitiannniniiiikorelasiiidihitunggidengannnmenggunakannnbantuan 

(program komputer) MS. Excel,pperintahhyanggdigunakannadalahpPEARSON 

(Arrays1,yArrayn2).uArrayu1i=nX,yArrayy2n=uY. 

Dikatakanvvalidjjika imemilikihhargakkorelasirrhitung > rtabel, sedangkan jika 

rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dikatakan tidak valid, dan sebaliknya butir 

pernyataan tersebut disebut drop. Berdasarkan perhitungan uji validitas dari 40 

butir uji instrumen, sebanyak 7 butir instrumen dinyatakan drop dengan r tabel 

sebesar 0,325. Sehingga presentase valid sebesar 82,5% dan butir drop sebesar 

17,5%. 
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b. Uji Reliabilitas 

Proses selanjutnya dilaksanakan uji reliabilitas, uji ini harus dilaksanakan 

setelah uji kevalidan pada uji validitas.  Arikunto (2010:74)  mengatakan bahwa 

“Pengujian reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila dites berkali-kali”. 

Maka, ketikaasuatuddatasisudahvlvalidydanureliabel,mmakaddata itu sudah dapat 

dipercaya.  Rumus koefisien untuk menghitungiinstrumennberbentukiesai,fangket, 

ataukkuesioner menggunakannrumusaAlfacCronbachhseperti di bawah ini: 

 

 

Keterangan:  

ri : KoefisienrreliabilitaszAlfabCronbach 

k : jumlahyitemtsoal 

Ʃsi
2
 : jumlahnvariansbskorrtiappitem 

St
2
 : variansttotal 

 Kriteria bahwaainstrumenndikatakanmreliabeljjikakkoefisienrrealibilitasuAlfa 

Cronbachhlebihjdarir0,70 (ri > 0,70), atauutidakkbolehhlebihddari 0,90 (ri < 0,90). 

Hasil uji reliabilitas yang diperoleh dengan koefisien Alfa Cronbach sebesar 0,85 

maka persentase reliabilitas instrumen adalah 85,0%. Dapat disimpulkan indikator 

reliabilitas data uji coba dikatakan baik. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknikkanalisissidataaibertujuannuntukkimengolahhdata agar data tersebut 

dapat dipahami dengan mudah. Setelah dilakukan adanya penelitian, 

pengumpulan data, maka selanjutnya data tersebut dapat dianalisis. Apabila data-
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dataasudahhdianalisis,mmakapppermasalahannyang terdapat pada penelitian ini 

dapat ditemukan solusinya. Berikut ini akan dijelaskanuujiiyanggakanndilakukan 

dalammpenelitiannini,yyaituuujippersyaratanaanalisissdanuujihhipotesis. 

1. UjikPersyaratankAnalisis 

a. UjikNormalitaskData 

Uji normalitas ini digunakannuntukkmengetahuiiapakahhdataasampel yang 

sudah ditemui memiliki distribusiiinormalllatautttidak. Penggunaan statistik 

parametris mensyaratkan bahwa dataasetiappvariabellyanggakanndianalisissharus 

memiliki distribusi normal.pPadanpenelitianzkaliuiini,upenelitikmenggunakanfuji 

Lilieforszpadartarafiusignifikany(α)n=n0,05g (Sudjana, 2005: 406): 

Lo =  F(Zi) – S(Zi) 

Keterangann: 

Lo  : Liobservasih(hargayuntukyterbesar) 

F(Zi) : peluangebaku 

S(Zi) : proporsitangkaubaku 

JikazididapatkanmiLhitungii<wLtabel,iiMakakiharapan data tersebut dapat 

dinyatakannberdistribusifnormal. 

b. UjikHomogenitask 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 

dua buah distribusi atau lebih Muhidin & Abdurahman (2011:84).uUji 

homogenitassdilakukannuntukkmengetahuiiikeseragamannisampelliiyang diambil 

padaapopulasiiiyanggsama. Adadduauujizhomogenitas yaitufuji variansiydan uji 

bartlett, peneliti menggunakan ujivvariansi.uUjihhomogenitassvariansiidigunakan 
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untukiiimembandingkaniiiiduakibuahbiipeubahiiubebas. Menurut  (Riadi, 2014) 

menjelaskan bahwa uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 

data dari dua varian atau lebih berasal dari populasi yang homogen atau tidak, 

yaitu dengan membandingkan dua atau lebih variansnya. Uji homogenitas 

diperlukan agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan 

data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan) namun berdasarkan 

penghitungan statistik yang ada. 

Berikut rumus uji statistikkyanggdigunakan: 

   S1
2 

F =  
  S2

2 

Keterangang: 

S1
2
-: variansuyangrbesar 

S2
2
-: varianswyanghkecil 

JikahhasiluperhitungansdidapathFhitungu< Ftabel,yimakaldinyatakanibahwaldata 

tersebutbbersifathhomogen,ydenganyαn=h5% 

v1 = n1 - 1 = dkopembilang 

v2 = n2 – 1 = dkkpenyebut 

2. iUjiyHipotesis 

Apabila data telah terkumpul dan sudah diuji menggunakannujiinormalitas 

danhhomogenitasnya, tahapsiselanjutnyaaaadalahdidilakukanuujihhipotesis yang 

menggunakanmuji-tmdenganiiitarafsisignifikanmα = 0,05. Jika hasillperhitungan 

dinyatakannnilaiiithitunggglebihhbesarrdari t tabel, makaaHoodinyatakannditolak. 

Uji hipotesis dengan menggunakan ujiittiniddilakukanuuntuk menguji bagaimana 

pengaruhvvariabelbbebassterhadappvariabeltterikat 



52 

 

b. Beda Rata-Rata 

Rumussyanggdigunakanuuntuk.menentukan BedaRRata-Rata adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan : 

Sgab  : Simpangan baku kedua kelompok 

S1
2     

  : VariansSdataakelompokkeksperimen 

S2
2
     : Varianssdataakelompokkkontrol 

n1     : Jumlahhsiswaapadaakelompokkeksperimen 

n2     : Jumlahasiswaapadaakelompokkkontrol 

c. UjitBedarRata-Rataz 

Rumusyyangidigunakan adalah rumus dari  (Sudjana, 2001) Uji beda rata-rata 

iniaatau biasa disebut denganhUji-ttdigunakan di dalam penelitianuuntukkmenguji 

pengaruhhvariabelllbebassterhadappvariabelllterikat.uUjiiiniddilakukanddalam uji 

persyaratannanalisissdataasetelah diketahui data sampelbberdistribusiznormal dan 

homogen. Berikut rumusndariuUji-tyyaitu:  

 

 

kKeterangan: 

t hitung : harga t hitung 

      : nilaikrata-rataahitunggdataakelompokkeksperimen. 

      : nilaiirata-rataahitunggdataakelompokkkontrol. 

Sgab    : simpangan baku kedua kelompok. 
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3. Hipotesis Statistik 

Perumusannhipotesissstatistik adalahhsebagaihberikut: 

Ho : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1  > μ2 

Keteranganq:   

μ1  : Rata-ratammotivasizbelajarqsiswaqkelaseeksperimen yang diajarkan dengan 

modelnpembelajarantblendeddlearning. 

μ2 : Rata-ratanmotivasizbelajarzsiswaqkelas kontroliyangitidakldiajarkan dengan 

modelppembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

Kriteria pengujian: 

Jika hasil thitung ≤ ttabel,kmakaaHooditerima,hHaaditolak. 

Jika hasil thitung > ttabel,mmakahHooditolak,kHaaditerima.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


